BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
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Perguruan Tinggi maupun BPBD Kota Padang sama sekali belum tersedia.

Kedua, pembentukan kelembagaan, dimana Universitas Andalas memiliki UKM

(Unit Kegiatan Mahasiswa) yang berasal dari mahasiswa, untuk menjadi wadah dalam



aktifitas mitigasi gempa bumi, yaitu KOSBEMA dan HET. Selain itu juga terdapat
PSB sebagai lembaga kajian ilmiah terkait kebencanaan. Ketiga, pemahaman
mahasiswa yang meliputi berbagai aspek. Adanya aspek pemahaman mahasiswa yang

seharusnya dibekali pengetahuan yang cukup tentang tingkat kerawanan bencana,
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Kelima, insetif dimana pada masing-masing lembaga tersebut, secara
struktural PSB Unand merupakan lemabaga kajian yang didirikan kampus Unand
sebagai pusat riset dan kajian dibidang kebencanaan. Hal ini menjadikan pendanaan

mereka langsung dari hibah pihak Unand. Sedangkan KOSBEMA disejajarkan



sebagai lazimnya UKM yang memperoleh hibah dana sekali per semester dari kampus.
Sedangkan HET yang menjadi organisasi khas fakultas Kedokteran Unand mendapat
pendanaan dari pihak dekanatnya, serta sumbangan para alumni. Keenam, sistem

peringatan dini, dimana pemasangan berupa rambu-rambu evakuasi gempa belum
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6.2 Saran

Adapun saran dalam penelitian mitigasi bencana alam dalam peningkatan
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